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Harakatuna.com. Tel Aviv – Perdana Menteri Israel Yair Lapid telah meminta
lebih dari 50 pemimpin negara agar mereka mencegah Palestina merujuk konflik
Israel-Palestina ke Pengadilan Internasional atau International Court of Justice
(ICJ) di Den Haag, Belanda. Lapid berpendapat, Palestina berusaha menyisihkan
upaya negosiasi dengan langkah sepihak.

Dalam  surat  yang  dikirim  pada  Senin  (28/11/2022)  lalu,  Lapid  mengatakan,
kampanye  Palestina,  termasuk  pemungutan  suara  di  sebuah  komite  Majelis
Umum PBB awal bulan ini, merupakan upaya bersama untuk menyisihkan Israel
serta  mendiskreditkan  masalah  keamanan  dan  mendelegitmasi  eksistensinya.
Pada 11 November lalu, Komite Keempat Majelis Umum PBB mengadopsi resolusi
bertajuk “Israeli practices and settlement activities affecting the rights of the
Palestinian people and other Arabs of the occupied territories”.

Sebanyak 98 negara menyetujui resolusi tersebut. Sementara 17 negara lainnya

https://www.harakatuna.com/israel-minta-puluhan-negara-cegah-palestina-rujuk-isu-konflik-ke-icj.html
https://www.harakatuna.com/israel-minta-puluhan-negara-cegah-palestina-rujuk-isu-konflik-ke-icj.html
https://www.harakatuna.com/israel-minta-puluhan-negara-cegah-palestina-rujuk-isu-konflik-ke-icj.html


menentang dan 52 memilih abstain. Resolusi itu meminta ICJ segera memberikan
pendapat penasihat tentang pendudukan, permukiman, dan aneksasi Israel yang
berkepanjangan atas wilayah Palestina. Voting terhadap resolusi itu akan kembali
dilakukan  dalam  sebuah  sesi  di  sidang  Majelis  Umum  PBB  pada  Desember
mendatang.

“Saya mendorong negara-negara Anda untuk menggunakan pengaruh Anda pada
Otoritas Palestina sehingga mereka tidak mempromosikan langkah berbahaya ini
di Majelis Umum,” tulis Lapid dalam suratnya kepada lebih dari 50 pemimpin
negara, dikutip laman Times of Israel, Selasa (29/11/2022).

“Jika Palestina terus mengabaikan permintaan ini  dan resolusi  ini  dibawa ke
pemungutan  suara  pada  bulan  Desember,  saya  berharap  negara  Anda  akan
memberikan suara menentangnya dan menyuarakan keprihatinan Anda yang jelas
mengenai konsekuensi berbahayanya. Kami berharap teman-teman kami berdiri
bersama kami,” kata Lapid.

Surat  itu  dikirim Lapid  ke  mitra  Eropa  di  Israel,  termasuk  Inggris,  Prancis,
Kroasia, Rumania, Bulgaria, Belanda, Slovakia, Georgia, dan Latvia. Pemimpin
Brasil, Uruguay, Peru, dan Vietnam turut menerima surat Lapid.

Sebelumnya  Lapid  telah  melayangkan  kritik  ketika  Komite  Keempat  Majelis
Umum  PBB  mengadopsi  resolusi  bertajuk  “Israeli  practices  and  settlement
activities affecting the rights of the Palestinian people and other Arabs of the
occupied  territories”.  “Palestina  ingin  mengganti  negosiasi  dengan  langkah
sepihak.  Mereka kembali  menggunakan PBB untuk menyerang Israel,”  tuduh
Lapid setelah resolusi disahkan.

Sejumlah  negara  yang  menentang  resolusi  itu  antara  lain  Australia,  Austria,
Kanada, Republik Ceko, Italia, Jerman, Amerika Serikat, dan beberapa negara
kepulauan Pasifik. Banyak negara Eropa memilih abstain. Sementara Bahrain,
Mesir,  Yordania,  Rusia,  Arab  Saudi,  Ukraina,  dan  Uni  Emirat  Arab  (UEA)
termasuk di antara negara-negara yang mendukung.

Selain  meminta  ICJ  memberikan  pendapat  penasihat,  resolusi  tersebut  turut
menyerukan  penyelidikan  atas  tindakan  Israel  yang  bertujuan  mengubah
komposisi demografis, karakter, dan status Kota Suci Yerusalem. Disebutkan pula
bahwa Israel telah mengadopsi undang-undang dan tindakan diskriminatif.


